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ABSTRAK

Ketersediaan benih bawang merah menjadi problematika utama dalam budidaya
bawang merah, oleh karena itu benih True Shallot Seed digunakan untuk mengatasi
masalah tersebut. Namun, benih TSS memiliki kekuarangan, yaitu memiliki daya
tumbuh 70-80%, akan tetapi setelah dipindah tanam daya tumbuhnya menjadi di bawah
50%. Agar penggunaan benih TSS dapat lebih optimal, maka daya tumbuh dan kekuatan
tumbuhnya harus ditingkatkan, salah satunya dengan memberi perlakuan seed coating
pada benih TSS. Seed coating bertujuan memperbaiki dan mempertahankan mutu benih,
melindungi benih dari serangan patogen dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung,
serta membantu proses pertumbuhan tanaman. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
mendapatkan macam kapur sebagai bahan coating yang mampu meningkatkan mutu
dan pertumbuhan benih TSS bawang merah. Percobaan dilakukan dengan menggunakan
metode rancangan acak lengkap dengan enam taraf dan tiga ulangan. Perlakuan seed
coating diantaranya adalah (1) Tanpa Perlakuan (Kontrol); (2) Dolomit; (2) Gipsum; (3)
Kapur Tohor; (4) Talk; (5) Batu Apung. Bahan coating Gipsum mampu meningkatkan
mutu benih TSS bawang merah dan memproyeksikan hasil yang unggul dibandingkan
benih tanpa perlakuan pada indikator potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah,
keserempakan tumbuh, panjang tanaman 7 HST dan jumlah daun 7 HST.

Kata Kunci: Bawang merah, TSS, Mutu benih, Biru lancor
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ABSTRACT

The availability of shallot seeds is a major problem in shallot cultivation,
therefore True Shallot Seed is used to overcome this problem. However, TSS seeds have
a disadvantage, namely having a germination rate of 70-80%, but after transplanting
the germination rate becomes below 50%. In order to optimize the use of TSS seeds,
their germination and growth strength must be increased, one of which is by providing
seed coating treatment to TSS seeds. Seed coating aims to improve and maintain seed
quality, protect seeds from pathogen attacks and unfavorable environmental conditions,
and help the plant growth process. The purpose of this study was to obtain a type of lime
as a coating material that can improve the quality and growth of shallot TSS seeds. The
experiment was conducted using a completely randomized design method with six levels
and three replications. The seed coating treatments included (1) No Treatment
(Control); (2) Dolomite; (2) Gypsum, (3) Quicklime; (4) Talc, (5) Pumice. Gypsum
coating material is able to improve the quality of shallot TSS seeds and project superior
results compared to seeds without treatment on indicators of maximum growth potential,
germination power, growth synchrony, plant length 7 days after planting and number
of leaves 7 days after planting.
Keywords: Shallot, True Shallot Seed, Seed Quality, Biru Lancor
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